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HINDARI PLAGIARISM DAN SELF PLAGIARISM

Jakarta, Berita Sekolah - Salah satu topik yang didiskusikan pada acara Orientasi Studi program 
Magister dan Doktor Sekolah Pascasarjana, Senin 3 September 2012 adalah plagiarism dan self 
plagiarism. Peserta orientasi Nurhasanah, Hadi, dan Ahmad Taufik sempat bertanya tentang 
kemungkinan adanya plagiarism dan self plagiarism. Secara spontan Prof. Suwito, Deputi Akademik 
dan Kerjasama Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta menyatakan bahwa apabila seseorang dilaporkan 
dan ternyata benar telah melakukan plagiarism dan self plagiarism maka sanksinya ada tiga 
kemungkinan, yaitu tidak lulus mata kuliah, dikeluarkan dari Sekolah Pascasarjana, dan/atau ijazah 
asli Magister atau Doktornya wajib dikembalikan sebagai bukti bahwa gelar akademik yang pernah 
diperoleh dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Dalam kesempatan tersebut Dr. Yusuf Rahman, Deputi Administrasi dan Kemahasiswaan 
menambahkan bahwa Sekolah Pascasarjana telah meminta kembali ijazah Magister dan Doktor dari 

alumni yang ternyata melakukan plagiarisme dalam penulisan Tesis dan Disertasi. Selain itu sudah ada beberapa mahasiswa yang 
dikeluarkan dari Sekolah Pascasarjana karena kedapatan plagiat dalam 3 mata kuliah. Dalam kesempatan tersebut Prof. Suwito 
menyarankan agar para mahasiswa jangan sampai menulis kembali skripsinya menjadi tesis atau tesis dikembangkan menjadi 
disertasi, karena dikhawatirkan terjadi self plagiarism. 

Diingatkan juga bahwa selain ujian tulis, ketika Ujian Akhir Semester (UAS) setiap maka kuliah wajib menyerahkan makalah. 
Satu makalah hanya diperbolehkan untuk satu tugas mata kuliah. Apabila didapati satu makalah atau ada kemiripan untuk memenuhi 
tugas lebih dari satu mata kuliah maka sudah dikategorikan self plagiarism.(swt)
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KIAT TIDAK MENGANTUK DALAM BELAJAR

Jakarta, Berita Sekolah - Prof. Dr. Amany Lubis, Deputi Pengembangan Lembaga Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta 
memberikan kiat menghindari kantuk dalam belajar ketika ditanya salah seorang mahasiswa peserta Orientasi Studi, Senin 3 
September 2012. Kantuk harus dilawan dengan cara membaca sambil menulis. Setiap yang dibaca hendaknya diberikan catatan kecil 
di sekitar tulisan dalam buku. Buku yang kumel karena dicoret-coret itu tanda bahwa buku tersebut dibaca. Buku yang tampak rapi dan 
bersih tanda tidak pernah dibaca. Selain itu untuk menghindari ngantuk haruslah makan makanan yang bergizi. Kantuk juga dapat 
dicegah dengan memerangi kemalasan. Kemalasan, ngantuk, dan makanan tidak bergizi saling berpengaruh. “Baru-baru ini saya 2 
malam tidak tidur karena ada pekerjaan yang harus saya selesaikan”, demikian ujar Prof. Amany. Oleh karena itu para mahasiswa 
mulai sekarang harus menghilangkan agenda tidur siang. “Kebiasaan tidak tidur siang sudah saya lakukan sejak umur 14 tahun”, 
demikian Prof. Amany. Dalam kesempatan tersebut Prof. Amany juga menceritakan banyak pengalamannya antara lain ketika belajar 
di Al-Azhar Kairo, cara membaca buku, dan belajar bahasa asing. Dijelaskan bahwa disertasi yang ia tulis bersumber dari bahasa Arab, 
Inggris, Perancis, dan bahasa Indonesia. (swt)
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SAFARI RAMADHAN DI AFRIKA SELATAN

Jakarta, Berita Sekolah - “Terima kasih Saudara tuaku!”, 
demikian ucapan kebahagiaan masyarakat Muslim Afrika 
Selatan sesaat setelah ceramah keagamaan yang 
disampaikan oleh Dr. Usman Syihab di negara tersebut. Dr. 
Usman Syihab, Pembantu Dekan bidang Akademik 
Fakultas Dirasat Islamiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
dan Dosen SPs UIN Jakarta berkesempatan mengunjungi 
Afrika Selatan selama satu bulan terhitung mulai 29 Juli – 
26 Agustus 2012 atas rekomendasi Prof. Dr. Azyumardi 
Azra, Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta. Dr. 
Usman menjadi narasumber dalam kegiatan Safari 
Ramadhan yang diselenggarakan oleh Konsulat Jenderal 
Republik Indonesia (KJRI) di Cape Town, Afrika Selatan 
bekerjasama dengan Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta. 
Kegiatan ini merupakan kerjasama lanjutan setelah 
sebelumnya melaksanakan seminar internasional tahun 
2011 lalu oleh Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta. Selain 
memberikan ceramah keagamaan di dua kota, Cape Town 
dan Port Elizabeth, Afrika Selatan, beliau juga 
berkesempatan mengajar di lima Sekolah tingkat SD, SMP 
dan SMA, wawancara dan siaran di empat stasiun radio, 

serta memberikan kutbah Jum’at dan Idul Fitri di kantor KJRI Cape Town. Tidak ingin melewatkan kesempatan merasakan semangat 
kemerdekaan di negara yang berjarak 15 jam perjalanan pesawat dari Indonesia, Dr. Usman Syihab juga berpartisipasi menjadi 
petugas upacara 17 Agustus 2012 di KJRI Cape Town. Salah satu misi utama yang dibawa Dr. Usman dalam setiap ceramah yang 
disampaikannya adalah memberikan pemahaman bagi masyarakat Muslim di Afrika Selatan tentang Islam sebagai agama yang 
rahmatan lil alamin, sejarah datangnya Islam ke Indonesia dan bagaimana kehidupan masyarakat Muslim Indonesia saat ini. 
Meskipun berada jauh di negara tersebut, ia merasa berada di rumah sendiri dengan keramahan yang diperlihatkan oleh masyarakat 
Muslim di sana. Ia menambahkan bahwa hubungan emosional antara masyarakat Muslim keturunan Indonesia dengan negara asal 
mereka begitu kuat, terlihat dari pelukan yang diberikan oleh setiap jama’ah setelah ceramah yang ia berikan. (HN)
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Indonesia, Ekologi Islam, Islam Minoritas, Sosiologi-Antropologi Masyarakat Islam, Kajian Hubungan Intra dan Antar 
Agama, Interdisciplinary Islamic Studies, Agama dan Politik, Agama dan Sains, Islam dan 
Kependudukan, Agama dan Media, Analisis Produk Halal, Agama dan Kesehatan, Agama dan 
Kedokteran, Islam dan Hak Asasi Manusia (HAM), Seni Budaya Islam, Islam dan Diplomasi, 
Agama dan Kewirausahan, Agama dan Masyarakat, Agama dan Sumber Daya Lingkungan. 
Akreditasi A (Unggul/Sangat Baik) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).
Pendaftaran Setiap Hari Kerja, Tes Masuk Setiap Awal Februari dan Agustus, Perkuliahan 
Awal Maret dan Awal September. 

APA YANG ANDA HARAPKAN 
DENGAN KULIAH DI 

SEKOLAH PASCASARJANA?

Jakarta, Berita Sekolah - 
Demikian pertanyaan Dr. Yusuf 
Rahman, MA, Deputi Direktur 
B i d a n g  A d m i n i s t r a s i  d a n  
K e m a h a s i s w a a n  S e k o l a h  
Pascasarjana UIN Jakarta ketika 
memulai acara Orientasi Studi 
Mahasiswa Baru Program Magister 
dan Doktor, 3 September 2012 
kepada mahasiswa baru SPs. “Apa 
yang Anda harapkan dengan kuliah di 
SPs UIN Jakarta, dan sebaliknya apa 
yang diharapkan SPs terhadap 
Anda.” Tentunya untuk mendapatkan 
ijazah dan gelar tidak harus ke SPs 
UIN Jakarta, karena ijazah dan gelar 
dapat dengan mudah dan mungkin 
lebih murah didapatkan di tempat 
l a i n  A p a l a g i  b a n y a k  y a n g  
mengatakan bahwa untuk masuk SPs 
sungguh sulit, begitu juga untuk 
keluar/lulus darinya.

Dr. Yusuf menyampaikan 
kepada para mahasiswa baru bahwa  pilihan mereka untuk kuliah di SPs UIN Jakarta telah tepat , karena Program Studi Pengkajian 
Islam untuk Program Magister dan Doktor masing-masing berakreditasi A, sehingga ijazah mereka diakui.  Untuk menghasilkan karya 
yang berkualitas dan bebas dari plagiarisme, SPs telah menawarkan beberapa ketentuan dan kiat-kiat penyelesain studi, serta 
menyediakan beberapa fasilitas sehingga mahasiswa betah kuliah dan berkarya di SPs, seperti Quiet Room tempat studi dan menulis, 
Resource Room tempat mengakses dan mendownload artikel akademik, Ruang Dosen tempat berkonsultasi dengan para dosen, taman 
yang asri yang ikut menambah kesejukan dan kenyamanan, serta ruangan-ruangan lainnya. Di samping itu, hampir di seluruh tempat 
disediakan hotspot dan wifi sehingga mahasiswa bisa menulis, membaca dan mengakses internet. Yang tidak kalah penting adalah 
keberadaan CCTV di beberapa sudut dan tempat sehingga bisa menghindari dari aksi kejahatan.  Keberadaan Pos Kesehatan Sekolah 
dan Baby Care Room tentunya menambah kenyamanan dan kesehatan bagi mahasiswa, karyawan SPs UIN Jakarta. Selamat 
bergabung para mahasiswa baru semester gazal 2012/2013, semoga Anda tidak salah memilih SPs UIN Jakarta sebagai tempat studi S2 
dan S3. (YR) 
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Atas: KULIAH UMUM TENTANG ISLAM IN COMPARATIVE PERSPECTIVES. 
Dilaksanakan pada Selasa, 11 September 2012. Pembicara Prof. Dr. Tahir Abbas dari Fatih 
University Istanbul. Bawah: INTERNATIONAL SEMINAR ON RELIGIOUS 
RADICALISM: MUSLIM EXPERIENCES. Dilaksanakan pada Kamis, 13 September 2012. 
Pembicara Prof. Tahir Abbas, Dr. Kerim Edipoglu (VTRT, Austria), Dr. Jonathan Zilberg 
(University of Illinois, USA), Dr. Fuad Jabali (SPs UIN Jakarta). Moderator Dr. Yusuf Rahman, 
MA (Deputi Administrasi dan Kemahasiswaan)  dan Muhammad Anis (Mahasiswa Program 
Doktor)

Jakarta, Berita Sekolah - Demikian ungkapan dan 
kesan utama para peserta Orientasi Studi program 
Magister dan Doktor Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta 
pada saat acara penutupan Orientasi Studi, Jumat 7 
September 2012 di hadapan Pemandu Orientasi, Prof. Dr. 
Suwito  di ruang 204 Sekolah Pacasarjana UIN  Jakarta. 
Para mahasiswa bercerita bahwa mereka sudah 
memastikan akan mendapat pelajaran yang sangat 
banyak melalui acara orientasi. Mereka juga sudah 
merasa optimistik bahwa rancangan proposal 
disertasinya sudah hebat. Akan tetapi setelah diminta 
mengakses artikel sebanyak-banyaknya dan diminta 
membuat proposal disertasi dengan menggunakan artikel 
yang sudah didownload ternyata pengetahuan mereka 
terasa buyar karena terlalu banyak bahan dan belum 

Kami merasa tambah bodoh, ucap beberapa peserta orientasi 
dengan penuh semangat. Ternyata masih sangat banyak hal yang belum 
kami ketahui, apalagi berkait dengan artikel-artikel kontemporer. Kalau 
begitu maka rancangan proposal yang kami buat akan kami tinjau kembali 
sambil dilengkapi informasi dari artikel jurnal ilmiah yang sangat banyak. 
Sebelumnya kami mengira bahwa kuliah di pasca akan tambah pintar, 
tetapi setelah banyak akses artikel dan diskusi maka kami semakin merasa 
bodoh padahal baru seminggu belajar pada acara orientasi. Apa nanti akan 
terus menerus begini ya, tanya sekaligus kesan mahasiswa progarm 
doktor. Pemandu mengingatkan bahwa dalam Alquran Surat Luqman ayat 
27 dan Alkahfi ayat 109 terdapat ayat yang antara lain berisi bahwa jikalau 
pemohonan yang ada di bumi ini dijadikan pena dan lautan dijadikan tinta 
untuk menulis ilmu Allah kemudian ditambah 7 lautan lagi maka niscaya 
tidak akan mencukupi. Oleh karenanya, semakin banyak kita belajar 
semakin kita merasa tidak tahu. Begitu ulas Pemandu. (swt)

INGIN MENDAPAT KEPINTARAN, TERNYATA YANG DIDAPAT KEBODOHAN
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